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ABSTRACT

Water is one of the most essential human needs. Meet the need for water becomes a serious
problem, especially in areas with minimum water availability. Physiographic characteristics of structural
folds in Blora only able to cover 37.9% of the population needs. Objectives to be achieved through this
research was to determine the water balance of the potential availability of water resources and the
need for total water covers the domestic sector, agriculture, fisheries, industry, and livestock.
Measurement method is based on physiographic units using Geospatial Information System (GIS) that
includes all of the availability of water by calculating the quantity of rain water areas, surface water, and
groundwater are available. Availability of water that is then associated with the total water needs of all
sectors in Blora. The result is a map of the distribution of water availability, water demand, and balance

in Blora.

Keyword : water balance, physiographic, GIS.

PENDAHULUAN

Keragaman penggunaan air bervariasi
(pertanian, air baku domestik, dan industri)
selain dipengaruhi oleh iklim, musim (temporal),
sifat alam (topografi dan geologi), dan kondisi
demografi. Seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan pembangunan, kebutuhan air
semakin meningkat dan kondisi lingkungan
dirasa semakin menurun sehingga keberadaan
air semakin terancam maka diperlukan
pengelolaan sumberdaya air yang menekankan
optimalisasi penggunaan air serta cara-cara
konservasi untuk kelestarian air melalui arahan
pemanfaatan, pengendalian, dan pemulihan.

METODOLOGI PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini pada
dasar adalah untuk mengetahui besar atau
kuantitas sumberdaya air di Kabupaten Blora.
Selain itu, untuk mengetahui sebaran atau
distribusi potensi sumberdaya air yang terkait
dengan pemenuhan kebutuhan air bersih bagi
penduduk di Kabupaten Blora. Sehingga
didapatkan model neraca air atau imbangan
dari potensi sumberdaya air. Kemudian
selanjutnya dilakukan proyeksi sumberdaya air

terhadap kebutuhan air bagi penduduk di
Kabupaten Blora tahun 2015, 2020 dan 2030.

Penelitian ini menggunakan peta RBI digital
skala 1:25.000, peta geologi skala 1:100.000,
foto udara pankromatik hitam putih daerah
penelitian, citra Landsat ETM+, SRTM 2000,
perangkat lunak ArcGIS 10.1, data stasiun
hujan dan klimatologi (suhu udara rata-rata
tahunan, tebal curah hujan, jumlah hari hujan)
tiap stasiun hujan dengan durasi pencatatan
minimal 10 tahun, dan data demografi daerah
dalam angka.

Penentuan ketersediaan air total alami
didasarkan dari pengukuran ketersediaan air
hujan secara meteorologis, ketersediaan
airtanah, dan ketersediaan air permukaan.
Selain itu, ditentukan pula nilai ketersediaan air
secara  buatan  meliputi  air  dalam
Penampungan Air Hujan (PAH), jaringan air
minum PDAM. Masing-masing ketersediaan air
akan dikelaskan menurut batasan fisiografi.

Kebutuhan air total ditentukan dari
penjumlahan  kebutuhan  air  domestik,
kebutuhan air untuk pertanian, perikanan,
peternakan, hutan dan industri. Sumber data
berasal dari hasil pengukuran lapangan
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(quisioner) serta data sekunder pada setiap
kecamatan.

Analisis neraca sumberdaya air secara
spasial dilakukan untuk menggambarkan
imbangan air (kebutuhan vs ketersediaan),
dilakukan  pada tiap unit administrasi
kecamatan per unit fisografi. Langkah ini
dilakukan dengan menggunakan  Sistem
Informasi Geospasial (SIG) sehingga diketahui
persentasi spasial kelas kekritisan, yang
kemudian disusun atribut dan databasenya
yang selanjutnya dapat ditampilkan secara
spasial melalui peta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Neraca Air Ketersediaan Air Total
dengan Kebutuhan Air Total

Hasil imbangan merupakan neraca hasil
perolehan selisih antara ketersediaan air total
dengan  kebutuhan air total.  Dalam
perhitungannya, ketersediaan sumberdaya air
dianggap  konstan  karena  diasumsikan
sumberdaya air yang tersedia baik air
permukaan, airtanah, maupun air hujan
memiliki kauntitas yang sama tiap tahunnya,
sedangkan kebutuhan air total dianggap dapat

berubah mengingat adanya pertumbuhan
penduduk tiap tahun, sehingga estimasi jumlah
penduduk tahun 2015, 2020, dan 2030 yang
telah dilakukan sebelumnya akan memberikan
pengaruh pada kebutuhan air domestik yang
selanjutnya mempengaruhi kebutuhan air total.

Imbangan memperlihatkan hanya ada dua
kecamatan setiap fisiografi yang mengalami
defisit air pada tahun 2011, yakni Kecamatan
Sambong pada fisiografi Dataran Aluvial dan
Kecamatan Jiken pada fisiografi Lembah
Sinklinal Randublatung. Pada estimasi neraca
air tahun 2015, 2020 dan 2030 wilayah yang
mengalami defisit air bertambah menjadi tiga
kecamatan. Penambahan tersebut terjadi di
wilayah Kecamatan Cepu pada fisiografi
Perbukitan Antiklinal Rembang. Hal ini terjadi
mengingat adanya pertumbuhan  jumlah
penduduk yang terjadi pada masing-masing
kecamatan pada masing-masing fisiografi,
sehingga ketersediaan air yang bersifat
konstan tidak mampu lagi memenuhi
kebutuhan air yang terus mengalami
peningkatan. Pebandingan ketersediaan air
total dan kebutuhan air total pada setiap
fisiografi ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Ketersediaan Air Total dengan Kebutuhan Air Total Setiap Fisiografi Tahun 2011, 2015,

2020 dan 2030
. . . . Kebutuhan Air Kebutuhan Air
L . Ketersediaan Air Kebutuhan Air Kebutuhan Air
Fisiografi Total 2020 Total 2030
Total (m3/thn) Total 2011 (m*thn)  Total 2015 (m*/thn) (m/thn) (m/thn)

Dataran Aluvial 3336018690,48 32044348,78 32313796,96 32417688,22 32633674,49
Sinklinal 4785748284,59 133311191,01 133822715,42 134027361,58 134452902,18
Antiklinal Kendeng 97870691,70 49634774,42 49674418,09 49686719,96 49712454,52
Antiklinal Rembang 7022966347,80 215592460,01 216973212,40 217200089,28 217673295,23
Sumber : Hasil Perhitungan dan Analisis Data (2012)
Analisis Neraca Air Secara Spasial memenuhi  kebutuhan air total dapat

Perbandingan neraca air jika hanya
mengandalkan ketersediaan air hujan untuk

ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Ketersediaan Air Total dengan Kebutuhan Air Total Setiap Fisiografi Tahun 2011,2015,2020 dan 2030

Sedangkan perbandingan ketersediaan air
total dan kebutuhan air total dalam neraca air

setiap kecamatan pada setiap fisiografi secara
spasial dapat ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Neraca Air Kabupaten Blora Tahun 2011, 2015, 2020 dan 2030
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Kabupaten Blora mempunyai kebutuhan air
total lebih tinggi dibandingkan dengan
ketersediaan air hujan. Berdasarkan kondisi
yang terjadi tahun 2011 dapat diestimasikan
pada tahun-tahun yang akan datang. Estimasi
tahun 2015, 2020 dan 2030 menunjukkan
keadaan yang hampir sama dengan kondisi
tahun 2011 yakni sumbangan air hujan lebih
rendah jika di bandingkan dengan kebutuhan
air total masyarakat Kabupaten Blora.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai kuantitas ketersediaan
sumberdaya air di Kabupaten Blora terbesar
pada airtanah, kemudian air permukaan, dan
hujan tertangkap, tetapi ketersediaan sumber
airtanah sangat dalam sehingga memerlukan
teknologi khusus untuk memanfaatkannya.

Distribusi  potensi sumberdaya air di
Kabupaten Blora utamanya dikontrol oleh
kondisi fisiografis dan geologis. Dari hasil
perhitungan potensi ketersediaan potensi
sumberdaya air total mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan air penduduk. Kendala
utamanya adalah distribusinya yang tidak
merata (hujan tertangkap, airtanah, dan air
permukaan, tetapi memerlukan strategi atau
teknologi khusus untuk memanfaatkannya.
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